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ABSTRACT 

 
The COVID-19 pandemic has had an impact on education in Indonesia. The learning 
process that was initially carried out at school became learning carried out from 
home online. This condition caused the unpreparedness of various parties, including 
students who live at the Balim Yalimo Orphanage in Jayapura City. To overcome this, 
PKM activities are carried out which aim to improve the ability of students at the 
orphanage, in using the Google Classroom application as a support for online 
learning. The method used is a training and mentoring which consists of 3 stages, 
namely the preparation, implementation, and evaluation stages. The results obtained 
are that from 70% of participants who use Google Classroom as an online learning 
application, there are 43% of participants who are able to use the application well. 
However, after participating in the training, there was an increase in the ability of 
participants to use the Google Classroom application by 42%. 
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PENDAHULUAN 
 

Meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia bukan perkara yang mudah, peningkatan 
kualitas berhubungan dengan pembentukan 
individu yang mencakup peningkatan kualitas, 
keterampilan, loyalitas, hingga kemampuan indi-
vidu dalam berusaha. Edukasi atau Pendidikan 
merupakan salah satu sarana untuk meningkat-
kan kualitas sumber daya manusia. Menurut 
Utama (2020) kegiatan meningkatkan kualitas 
manusia bisa melalui pendidikan (formal atau 
non=formal), pelatihan (training) dan kegiatan 
magang. Beberapa kegiatan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia yang pernah dilakukan 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
di Kota Jayapura seperti pelatihan pembuatan 
website e-commerce (Bharanti dan Sampebua, 
2020) dan pelatihan pengenalan dasar-dasar 
komputer sebagai strategi adaptasi pendidikan 
(Sitorus dan Padwa, 2020).   

Kondisi pandemi covid-19 saat ini ber-
dampak besar pada berbagai aspek di Indonesia, 
salah satunya adalah pendidikan. Pada tahun 
2020, Kemendikbud mengeluarkan Surat Edaran 
Nomor 4 yang mengatur tentang tata cara 

pelaksanaan pendidikan pada masa pandemi 
covid-19. Berdasarkan surat tersebut, terjadi 
pergeseran proses pembelajaran yang awalnya 
dilakukan secara tatap muka di sekolah, di-
alihkan menjadi pembelajaran dari rumah 
(Ahmad dkk., 2020). Adanya kebijakan ini, maka 
pembelajaran daring menjadi satu-satunya 
alternatif yang tepat untuk proses pembelajaran 
saat ini (Syarifudin, 2020). 

Keadaan pandemi ini muncul tanpa ada-
nya prediksi, hal ini menyebabkan tidak semua 
sekolah siap untuk melaksanakan pembelajaran 
secara daring (Ariyanto dkk.. 2020). Permasa-
lahan yang terjadi adalah bagaimana strategi dan 
teknis pelaksanaan pembelajaran daring, serta 
fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa 
masih banyak tenaga pendidik dan pelajar di 
sekolah belum siap dengan pembelajaran daring 
tersebut (Haryanto dkk. 2020). Hal ini memaksa 
sekolah untuk melakukan terobosan dalam 
proses pembelajaran (Mardawani dkk., 2020). 

Kondisi ini juga dirasakan oleh pelajar 
yang berdomisili di Panti Asuhan Putra Balim 
Yalimo, Jayapura Papua. Pelajar yang tinggal di 
panti asuhan ini memiliki tingkat pendidikan SMA 
dan Perguruan Tinggi. Para pelajar berasal dari 
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Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua. Seba-
gian besar pelajar yang berasal dari Kabupaten 
Jayawijaya memiliki semangat belajar yang 
tinggi, namun minimnya tenaga pengajar, keti-
dakhadiran guru di sekolah atau guru hanya 
datang ketika masa ujian hampir tiba, membuat 
pendidikan di kabupaten ini belum maksimal. 
Terbatasnya infrastruktur sekolah dengan ge-
dung sekolah yang tidak memadai dan keadaan 
geografis berupa daerah lereng pegunungan 
yang terjal dan berbukit-bukit serta lembah su-
ngai yang sempit dan curam, juga membuat 
anak-anak tersebut harus menempuh perjalanan 
yang jauh untuk bisa sampai ke sekolah (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Jayawijaya, 2020). 
Akibatnya anak-anak yang berasal dari kabupa-
ten ini umumnya mengalami ketertinggalan 
dalam dunia pendidikan. Untuk mengatasi hal 
tersebut, banyak anak-anak dari Kabupaten 
Jayawijaya memilih untuk melanjutkan studi di 
Jayapura dengan harapan mereka bisa menda-
patkan pendidikan yang lebih baik. Para pelajar 
dari kabupaten Jayawijaya yang melanjutkan 
studi di Jayapura, sebagian besar berdomisili di 
Panti Asuhan Putra Balim Yalimo. Dengan latar 
belakang pendidikan yang masih minim ditambah 
dengan proses pembelajaran daring, membuat 
pelajar tersebut semakin mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran. Sependapat pan-
dangan Sitorus dan Padwa (2020) salah satu hal 
yang mendasar dalam proses adaptasi dalam 
belajar di Kota Jayapura adalah dalam hal pela-
tihan pengenalan dasar-dasar komputer. 

Beberapa faktor yang menjadi kendala 
bagi pelajar di panti asuhan putra Balim Yalimo 
dalam melakukan pembelajaran daring diantara-
nya: 
1. Tidak adanya pengalaman pelajar dalam 

proses pembelajaran daring.  
2.  Beberapa pelajar yang tidak memiliki Hand 

Phone (HP) android ataupun komputer.  
3. Kurangnya kemampuan pelajar secara finan-

sial untuk membeli kuota internet.  
4.  Kurangnya kemampuan siswa dalam mengo-

perasikan HP android maupun komputer. 
Jika permasalahan-permasalahan tersebut 

tidak segera diatasi, maka tentunya pelaksanaan 
pembelajaran daring tidak akan berjalan secara 
maksimal. Dengan demikian, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka sangat perlu 
dilakukan pelatihan pembelajaran daring melalui 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 
Pada kegiatan ini, pelatihan yang diberikan ada-
lah pembelajaran daring menggunakan aplikasi 

Google Classroom. Penggunaan aplikasi ini 
berdasarkan bahwa pada kenyataannya provider 
teknologi informasi saat ini didominasi oleh 
Google, dan berbagai aplikasi berbasis Google 
berskala luas, mudah diakses oleh publik dengan 
menggunakan komputer, dan handphone android 
(Haryanto dkk., 2020). 

Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) kali ini adalah untuk mening-
katkan pengetahuan dan keterampilan pelajar di 
Panti Asuhan Putra Balim Yalimo dalam melak-
sanakan pembelajaran daring yang efektif, 
efisien, dan menyenangkan. 

 
METODE PELAKSANAAN  

 
Kegiatan PKM dilaksanakan selama dua 

hari, yaitu pada tanggal 25 dan 26 Juni 2021. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Panti Asuhan Putra 
Balim Yalimo yang berdomisili di Jalan Yoka 
Pantai Kelurahan Waena Distrik Heram, Kota 
Jayapura Papua. Kegiatan yang dilakukan beru-
pa pelatihan penggunaan aplikasi Google Class-
room. Metode yang digunakan pada kegiatan 
PKM adalah metode pelatihan dan pendampi-
ngan. Pelatihan yang diberikan berupa pelatihan 
penggunaan aplikasi penunjang pembelajaran 
daring yaitu aplikasi Google Classroom. 

Terdapat beberapa tahapan utama yang 
dilakukan pada kegiatan pelatihan ini, yakni:  
1. Tahap persiapan alat 

Tahap persiapan dimulai melalui proses 
identifikasi pengetahuan peserta terhadap peng-
gunaan aplikasi Google Classroom, kemudian 
dilanjutkan dengan penyusunan modul pelatihan 
yang akan membantu peserta dalam memahami 
pembuatan akun dan pengoperasian aplikasi 
Google Classroom secara mandiri. Selain itu, 
pada tahap ini juga dilakukan penyusunan in-
strumen evaluasi. Instrumen evaluasi disusun 
menggunakan aplikasi Google Form yang terdiri 
dari pre-test dan post-test. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mendapatkan data terkait pelaksanaan 
pelatihan. 
2.  Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan berupa pe-
nyampaian materi, praktik penggunaan aplikasi 
Google Classroom oleh peserta dan evaluasi 
kegiatan pelatihan. Pada penyampaian materi 
terdapat sesi tanya jawab antara pemateri dan 
peserta kemudian dilanjutkan dengan praktik 
penggunaan aplikasi Google Classroom yang di-
lakukan oleh peserta. Pada pelaksanaan praktik, 
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peserta pelatihan dibantu oleh pemateri dan tim 
pelatihan. 
3.  Tahap evaluasi 

Tahap akhir dari proses pelatihan adalah 
evaluasi hasil kegiatan berupa pre-test, post-test, 
dan pemberian tugas. Peserta diberikan instru-
men yang telah disusun pada aplikasi Google 
Form untuk diisi kemudian data hasil evaluasi 
dianalisis menggunakan metode analisis SWOT. 
Untuk memperkaya data hasil pengabdian, maka 
dilakukan wawancara kepada beberapa peserta 
pelatihan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksa-
nakan di Panti Asuhan Putra Balim Yalimo sudah 
dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan 
dengan lancer (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Suasana pelaksanaan kegiatan 
 

Seluruh prosedur tahapan kegiatan juga 
dilaksanakan yang dimulai dari persiapan materi 
dan sarana prasarana kegiatan juga terpenuhi. 
Pelaksanaan pre-tes dan post-tes yang tujuan-
nya untuk mengideintifikasi pengetahuan peserta 
tentang kemampuan penggunaan aplikasi google 
classroom.  

Hasil yang diperoleh dari proses pelaksa-
naan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
melalui pelatihan pembelajaran daring antara 
lain: 
1. Hasil pre-tes dari peserta yang mengikuti 

pelatihan, menunjukkan bahwa sebanyak 
70% peserta menggunakan aplikasi Google 
Classroom sebagai pembelajaran daring di 
sekolah, sedangkan 30% peserta tidak 
menggunakan aplikasi google classroom 
tetapi menggunakan aplikasi lain seperti 
aplikasi Zoom meeting dan aplikasi Google 
Meet. Selanjutnya, hasil pre-tes kepada 70% 

peserta yang menggunakan aplikasi Google 
Classroom, ternyata hasilnya 43% peserta 
yang benar-benar mampu menggunakan 
aplikasi google classroom tersebut dengan 
baik (Gambar 1; 2.). 
 

 
Gambar 2. Persentase pengetahuan peserta 

yang menggunakan google class-room 
untuk pembelajaran daring 

 

 
 
 

Gambar 3. Persentase peserta yang mampu 
menggunakan google classroom.  

 
Berdasarkan hasil identifikasi melalui pre-tes, 
ternyata kondisi ini merupakan dampak dari 
keterbatasan sarana dan prasarana di seko-
lah sehingga peserta tidak terbiasa dengan 
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu 
juga keterbatasan sumber daya manusia 
sehingga masih terdapat beberapa peserta 
yang juga belum mahir dalam menggunakan 
komputer maupun handphone android. 
Tentunya dengan dikeluarkannya kebijakan 
pembelajaran daring sebagai proses pembe-
lajaran, menuntut peserta untuk harus 
mampu menggunakan pembelajaran berba-
sis teknologi terutama menggunakan berba-
gai aplikasi penunjang pembelajaran daring. 
Apalagi sekarang dunia diperhadapkan de-
ngan era revolusi industri 4.0, dimana 
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teknologi memegang peranan yang sangat 
penting (Budiman, 2017). 

2. Tahap persiapan: Penyusunan modul 
pelatihan 
Pembuatan modul pelatihan bertujuan untuk 
memudahkan para peserta mempelajari ten-
tang penggunaan aplikasi Google Class-
room. Modul ini terdiri dari penjelasan me-
ngenai pengenalan dasar terkait aplikasi 
Google Classroom dan langkah-langkah da-
lam penggunaan aplikasi Google Classroom 
yang menggunakan handphone android 
maupun komputer (Ginanjar, 2016; Pratama, 
2020; Yulanto dkk. 2020). Materi dalam 
modul ini dijelaskan secara rinci dengan ba-
hasa yang mudah dimengerti disertai dengan 
gambar petunjuk. 

3. Tahap pelaksanaan pelatihan 
Kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 25 
dan 26 Juni 2021 di Panti Asuhan Putra 
Balim Yalimo yang berdomisili di Jalan Yoka 
Pantai Kelurahan Waena Distrik Heram, Kota 
Jayapura Papua. Jumlah peserta yang me-
ngikuti pelatihan adalah 20 orang yang ber-
asal dari pelajar di Panti Asuhan Putra Balim 
Yalimo. Proses pelatihan diawali dengan ber-
bagai kegiatan opening, kemudian dilanjut-
kan dengan penyampaian materi (Gambar 
1), praktik oleh peserta kegiatan, dan evalu-
asi. Penyampaian materi dilakukan secara 
sistematis yang diawali dengan pengenalan 
aplikasi Google Class-room kepada peserta 
pelatihan (Gambar 4).  
 

 
Gambar 4. Tampilan awal aplikasi Google   

Classroom 
 
Pemateri menjelaskan pentingnya pembela-
jaran daring dalam dunia pendidikan saat ini 
dan aplikasi yang dapat digunakan untuk 
menunjang pembelajaran daring, diantaranya 
aplikasi Google Classroom (Gambar 5). 
Kegiatan penyampaian materi juga dilanjut-

kan dengan sesi tanya jawab antara pema-
teri dan peserta. Setelah itu, pemateri mulai 
mendemonstrasikan cara membuat akun 
aplikasi Google Classroom, gabung ke dalam 
kelas online, cara download dan upload 
tugas, baik menggunakan komputer maupun 
handphone android.  
 

 
Gambar 5. Tampilan aplikasi google class-

room yang sudah siap digunakan 
 
Setelah penyampaian materi, selanjutnya 
peserta diberikan kesempatan untuk 
mempraktikkan apa yang telah disampaikan 
dengan di dampingi oleh tim pelatihan.  Pada 
proses penyampaian materi terkait aplikasi 
Google Classroom, peserta pelatihan terlihat 
sangat antusias. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya peserta yang bertanya kepada 
pemateri terkait aplikasi Google Classroom 
(Gambar 6).   
 

 
      Gambar 6. Suasana kegiatan praktik 
 
4. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini, peserta pelatihan diberikan 
tes yang dilakukan dengan 2 tahapan yaitu 
pengisian pre-test dan post-test serta pem-
berian tugas. Pengisian pre-test dilakukan 
sebelum pemberian materi dimulai untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta ter-
hadap penggunaan aplikasi tersebut. 

4 
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Pengisian post-test dilakukan setelah pe-
nyampaian materi untuk mengetahui apakah 
peserta sudah memahami materi yang telah 
disampaikan oleh pemateri. Pemberian pre-
test dan post-test dilakukan melalui aplikasi 
google form dengan memberikan pertanyaan 
yang sama (Gambar 7).  
 

 
Gambar 7. Suasana evaluasi kegiatan 
 
Pemberian tugas kepada peserta dilakukan 
sebagai umpan balik untuk mengetahui 
apakah pelatihan yang dilakukan telah mem-
berikan hasil yang maksimal kepada peserta, 
dalam meningkatkan kemampuan penggu-
naan aplikasi Google Classroom untuk 
pembelajaran daring. Seperti yang pernah 
dilakukan oleh Sitorus dan Padwa (2020) 
kegiatan pelatihan   pengenalan dasar-dasar 
komputer tersebut sebagian peserta pela-
tihan telah mendapatkan wawasan dan 
keterampilan sederhana dan praktis untuk 
pengenalan dasar-dasar komputer. Pembe-
rian tugas kepada peserta berupa soal yang 
kemudian dikumpulkan lewat aplikasi Google 
Classroom. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan pe-
serta dalam mengaplikasikan aplikasi Google 
Clasroom, yaitu dari 43% menjadi 85%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan telah berhasil. 
 

 
Gambar 8. Suasana foto Bersama diakhir 

kegiatan PKM 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berupa pelatihan penggunaan aplikasi Google 
Classroom yang dilaksanakan selama dua hari di 
Panti Asuhan Putra Balim Yalimo, diikuti oleh 20 
orang peserta yang berasal dari pelajar yang 
berdomisili di panti asuhan tersebut. Sebanyak 
70% peserta menggunakan aplikasi Google 
Classroom sebagai pembelajaran daring di 
sekolah, dan dari 70% peserta terdapat 43% pe-
serta yang dapat menggunakan aplikasi Google 
Classroom dengan baik. Hal ini disebabkan 
karena keterbatasan sarana dan prasarana di 
sekolah sehingga peserta tidak terbiasa dengan 
pembelajaran berbasis teknologi, serta keterba-
tasan sumber daya manusia sehingga masih 
terdapat beberapa peserta yang juga belum 
mahir dalam menggunakan komputer maupun 
handphone android. 

Pelaksanaan pelatihan berjalan dengan 
baik dan peserta antusias baik dalam proses 
penyampaian materi maupun praktik. Hasil 
evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan bagi peserta sebelum 
dan sesudah mengikuti pelatihan. Sebelum 
mengikuti pelatihan, terdapat 43% peserta yang 
dapat mengaplikasikan aplikasi Google Class-
room dan setelah mengikuti pelatihan, terjadi 
peningkatan kemampuan peserta menjadi 85%. 
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